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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peluang penerapan Penelitian Berbasis Seni
(ABR) dalam kajian cerita rakyat. Penelitian ini menggunakan metode analisis
bibliometrik dan analisis visual mapping menggunakan VOSviewer. Sumber data
diambil dari basis data Scopus tahun 2019-2023. Total artikel yang ditemukan sebanyak
590. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perkembangan Penelitian Berbasis Seni secara
umum masih mengalami pasang surut. Pada tahun 2019 hingga 2020, penelitian berbasis
seni meningkat dari 95 menjadi 117 dokumen; pada tahun 2020 hingga 2021 menurun
dari 117 menjadi 111; pada tahun 2021 hingga 2022 meningkat dari 111 menjadi 142;
dan pada tahun 2022 hingga 2023 kembali menurun dari 142 menjadi 125. Berdasarkan
analisis tersebut, dapat disimpulkan bahwa tren Penelitian Berbasis Seni dari tahun ke
tahun tidak stabil. Namun, jika dilihat secara keseluruhan dalam 5 tahun terakhir,
jumlahnya cukup banyak. Artinya, penelitian ini bukanlah hal baru, tetapi masih sangat
sedikit kaitannya dengan penerapannya pada kajian sastra dan bahkan belum ditemukan
dalam penelitian cerita rakyat. Inilah yang menjadi temuan dan kebaruan penelitian ini.
Dengan demikian, Penelitian Berbasis Seni. masih sangat terbuka dalam kajian sastra
maupun kajian cerita rakyat.

Kata kunci: bibliometrik, cerita rakyat, pembelajaran sastra, Penelitian Berbasis Seni

Abstract
This research aims to analyze opportunities for the application of Art-Based Research
(ABR) in folklore studies. This study employed the bibliometric analysis method and
visual mapping analysis using VOSviewer. Data sources were taken from the Scopus
database in 2019-2023. The total number of documents found was 590. The results show
that the development of ABR in general is still experiencing ups and downs. From 2019
to 2020, ABR research increased from 95 to 117 documents; from 2020 to 2021, it
decreased from 117 to 111; from 2021 to 2022, it increased from 111 to 142; and from
2022 to 2023, it again reduced from 142 to 125. Based on this analysis, it can be
concluded that the trend of ABR research from year to year has not been stable. However,
based on the overall total number in the last 5 years, it is quite a lot. This means that
research on ABR is not new, but it is still very little related to its application to literary
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studies and has not even been found in folklore research. This is the finding and novelty
of this research. Thus, research with ABR is still very much open in literary studies or

folklore studies.

Keywords: bibliometrics, folklore, literature education, Arts-Based Research

PENDAHULUAN

Penelitian Berbasis Seni atau Art-Based
Research yang selanjutnya disebut ABR
merupakan pendekatan inovatif dalam dunia
akademis yang menggabungkan unsur seni dan
metodologi penelitian. Metode ini telah menjadi
subjek yang semakin mendapat perhatian dalam
komunitas ilmiah, karena metode ini berupaya
memahami  dan  mengeksplorasi  potensi
ekspresif seni dalam konteks penelitian
multidisiplin. ~ ABR  dapat  memberikan
pemahaman mendalam tentang isu-isu kompleks
dalam masyarakat, karena seni menyediakan
cara alternatif untuk menyampaikan dan
menganalisis data (MacDonald dan Hunter,
2018). Selain itu, pendekatan ini tidak hanya
tentang menciptakan seni tetapi juga tentang

menggunakan seni sebagai cara untuk
mengeksplorasi, menganalisis, dan
menyampaikan  pengetahuan, yang telah

memperkaya metodologi penelitian dengan
memperluas cara kita memahami dunia (Leavy,
2015).

Meskipun bidang ini terus berkembang,
belum ada kajian bibliometrik komprehensif
yang mengkaji perkembangan dan tren
penelitian di bidang ini. Sementara itu, saat ini,
penggunaan analisis bibliometrik telah sering
digunakan oleh banyak penelitian (Ferreira,
2018; El-Wakeel, dkk., 2022; Lindstrom dkk.,
2022; Al Husaeni, dkk., 2023; Nandiyanto, dkk.,
2023). Oleh karena itu, analisis bibliometrik
dapat memberikan wawasan berharga tentang
pengembangan,  distribusi, dan jaringan
kolaborasi dalam penelitian berbasis seni.
Dengan demikian, ada kemungkinan bahwa
ABR ini relevan dan dapat diterapkan pada studi
sastra, khususnya sastra lokal dan cerita rakyat.

Untuk lebih jauh mengeksplorasi tren
penelitian ini, penelitian ini bertujuan untuk
melakukan analisis bibliometrik menggunakan
alat VOSviewer dan data dari basis data Scopus.
Analisis ini diharapkan dapat memberikan
pemahaman yang lebih mendalam tentang
distribusi publikasi, hubungan antar-peneliti,
peluang penelitian, dan tren topik penelitian
dalam ranah penelitian berbasis seni. Dengan
memanfaatkan metodologi bibliometrik terkini,

kami berharap penelitian ini akan memberikan
kontribusi yang signifikan untuk memperluas
pemahaman Kita tentang perkembangan dan arah
masa depan penelitian berbasis seni tentang studi
sastra, khususnya cerita rakyat.

Penelitian ini kami anggap penting sebagai
sebuah inovasi dan kebaruan dalam kajian sastra.
ABR sangat mungkin relevan dengan kajian
sastra karena sastra merupakan produk seni. Di
sisi lain, sastra bersifat sangat dinamis karena
berkembang seiring dengan budaya dan
masyarakat pemiliknya. Sastra terdiri dari
banyak variasi dan genre yang memberikan
peluang bagi peneliti untuk menerapkan ABR
dalam kajiannya (Youpika, dkk., 2024,
Sumiyadi, dkk., 2024).

METODE

Analisis bibliometrik dilakukan sebagai salah
satu metode penelitian. Terdapat beberapa
tahapan dalam analisis bibliometrik, antara lain
Pengumpulan data artikel merupakan langkah
awal dalam melakukan penelitian pustaka
dengan menggunakan analisis bibliometrik.
Pada tahapan ini dilakukan pengumpulan
dokumen penelitian yang telah dipublikasikan
terkait dengan topik ‘penelitian berbasis seni’.
Data artikel yang digunakan adalah data artikel
pada jurnal terindeks Scopus tahun 2019-2023.
Selain dikumpulkan dari database Scopus,
artikel sebagai data penelitian juga dikumpulkan
dengan menggunakan Publish or Perish. Hasil
pengumpulan data artikel menghasilkan 590
artikel untuk dianalisis. Data artikel penelitian
yang terkumpul disimpan dalam format (*.ris)
dan (*.csv) untuk dianalisis menggunakan
software Microsoft Excel dan divisualisasikan
menggunakan aplikasi VOSviewer. Setelah data
terkumpul, data artikel difilter untuk melihat
kelengkapan komponennya (seperti kesesuaian
dengan topik penelitian).

Secara ringkas tahapan penelitian ini
dilakukan melalui beberapa tahap yaitu:
1) Pengumpulan data dengan memasukkan kata

kunci pada akun Scopus
2) Pengolahan data bibliometrik artikel yang

diperoleh dari database Scopus
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3) Analisis pemetaan komputasional data
publikasi bibliometrik menggunakan aplikasi
VVOSviewer

4) Analisis hasil pemetaan komputasional

HASIL DAN PEMBAHASAN
Perkembangan Penelitian Berbasis Seni
2019-2023

Data perkembangan Penelitian Berbasis Seni
dan konteknya dengan kajian cerita rakyat dapat
diakses pada akun Scopus yang telah
dipublikasikan secara. Berdasarkan data tersebut
diketahui bahwa jumlah total dokumen yang
ditemukan selama 5 tahun terakhir adalah 590.
Rincian jumlah dokumen penelitian mengenai
‘Penelitian Berbasis Seni’ yaitu pada tahun 2019
sebanyak 95 dokumen (16%), tahun 2020
sebanyak 117 dokumen (20%), tahun 2021
sebanyak 111 dokumen (19%), tahun 2022
sebanyak 142 dokumen (24%), dan tahun 2023
sebanyak 125 dokumen (21%).

Berdasarkan jumlah dokumen penelitian tiap
tahunnya, diketahui bahwa publikasi penelitian
tentang 'Penelitian Berbasis Seni' mengalami
pasang surut dalam perkembangannya tiap
tahunnya. Dengan kata lain, penelitian ini belum
stabil. Namun , jika dilihat secara keseluruhan
dari tahun 2019 sampai dengan tahun 2023,
jumlahnya cukup banyak. Grafik kenaikan dan
penurunan jumlah publikasi tentang 'penelitian
berbasis seni' dapat dilihat secara lebih jelas pada
Gambar 1. Selama 5 tahun terakhir, jumlah
penelitian tentang topik ini paling banyak terjadi
pada tahun 2022 (142 dokumen) dan paling
sedikit pada tahun 2019 (95 dokumen). Temuan
pada penjelasan tersebut dapat dilihat pada tabel
dan grafik berikut.

Tabel 1
Laporan Tahunan Penelitian “Penelitian
Berbasis Seni” di Akun Scopus

Tahun Total Publikasi Persentase
2019 95 16%
2020 117 20%
2021 111 19%
2022 142 24%
2023 125 21%
Total 590 100%

Documents by year
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Grafik 1
Data Scopus “Penelitian Berbasis Seni”

Beberapa di antara berbagai negara, 10
negara menyumbang publikasi terkait penelitian
terbanyak. AS memiliki 148 publikasi,
sedangkan negara dengan jumlah publikasi
paling sedikit adalah Jerman, dengan 13 artikel
lintas negara. Banyak publikasi berdasarkan
negara-negara tersebut dapat dilihat pada grafik
berikut.
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Grafik 2
Sepuluh Negara dengan Kontribusi Publikasi
Terbanyak

Tren Kutipan Penelitian Berbasis Seni dan
Dokumen 2019-2023

Dalam penelitian ini, kami menyajikan 20
dokumen tentang penelitian berbasis seni (ABR)
yang, . -memiliki jumlah kutipan tertinggi.
Berdasarkan Tabel 3, diketahui bahwa publikasi
tersebut ditulis oleh C. Blaisdell. (2019)
merupakan artikel yang paling sering dikutip,
yang telah dikutip sebanyak 47 kali sejak tahun
2019, dengan jumlah kutipan rata-rata per tahun
sebesar 9,40 kali. C. Blaisdell (2019) membahas
tentang 'Look Who's Talking: Using Creative,
playful arts-based Methods in Research with
young children'. Artikel lain dengan jumlah
tertinggi adalah yang ditulis oleh Brown (2022).
Artikel ini membahas tentang ‘'Scope and
continuum of participatory research' dan telah
dikutip sebanyak 33 kali sejak tahun 2022,
dengan jumlah kutipan rata-rata per tahun
sebesar 16,50 kali. Artikel dengan kutipan
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terbanyak berikutnya adalah artikel yang
membahas 'Response art in art therapy practice
and research with a focus on reflect piece
imagery' yang ditulis oleh Nash, G. (2020).
Artikel ini telah dikutip sebanyak 32 kali sejak
tahun 2020, dengan rata-rata kutipan tahunan
sebanyak 8,00 kali. Untuk yang ke-4, kutipan
terbanyak dan seterusnya dapat dilihat pada tabel
2.

Tabel 2
Artikel dengan sitasi terbanyak
No. | Sitasi Penulis Tahun Negara Ref.
1 47 C. Blaisdell 2019 United Blaisdell, C.,
States Armnott, L.,
Wall, K., &
Robinson, C.
(2019).
2 33 N. Brown 2022 United Brown, N.
Kingdom (2022).
3 32 G. Nash 2020 United Nash, G.
Kingdom (2020).
4 27 D.M. 2021 United Abdulah, D.
Abdulah States M., Abdulla,
B.M.O.,, &
Liamputtong,
P. (2021).
5 24 A. Wenham 2020 United Wenham, A.
Kingdom (2020).
6 23 A. Coles 2019 United Coles, A.,
Kingdom Harrison, F.,
& Todd, S.
(2019).
7 23 R. Fairchild 2019 United Fairchild, R.,
Kingdom & McFerran,
K. S. (2019).
8 21 R.L. 2021 United Woodgate, R.
Woodgate States L., Tennent,
P., & Legras,
N. (2021).
9 19 J. Fish 2021 United Fish, J., &
States Syed, M.
(2021).
10 19 M. Archibald | 2021 United Archibald,
States M., & Blines,
J. (2021).
11 18 N. Brown 2019 United Brown, N.
Kingdom (2019).
12 17 D. Rousell 2019 United Rousell, D.
Kingdom (2019).
13 16 N. Changfoot | 2022 United Changfoot,
States N .etal.
(2022).
14 15 M. Casazza 2020 United Casazza, M.,
Kingdom & Gioppo, L.
(2020).
15 15 L. McKay 2020 United McKay, L., &
States Sappa, V.
(2020).
16 14 L. Smith 2021 United Smith, L., &
Kingdom Phillipson, L.
(2021)
17 14 D. 2020 United Khanolainen,
Khanolainen States D., &
Semenova, E.
(2020).
18 14 K. Cologon 2019 United Cologon, K.,
States Cologon, T.,
Mevawalla,
Z., & Niland,
A. (2019).
19 13 M. Lang 2019 United Lang, M.,
States Laing, C.,
Moules, N., &

Estefan, A.
(2019).
20 12 Y.C. Chang 2020 United Chang, Y. C.
States (2020).

Berdasarkan analisis bidang studi dokumen
dari tahun 2019 hingga 2023, terdapat beberapa
bidang studi yang terkait dengan ABR. Data
tersebut  memberikan  gambaran  tentang
persentase kontribusi terhadap keseluruhan
penelitian yang dilakukan. Rincian lebih lanjut
dapat dilihat pada grafik berkut.
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Grafik 3
Bidang Penelitian

Dengan menggunakan pendekatan ABR,
Gambar 3 menampilkan persentase kontribusi
setiap subjek terhadap keseluruhan penelitian
selama jangka waktu 2019-2023. Data tersebut
menawarkan wawasan tentang penerapan ABR
di berbagai disiplin akademis. Namun, secara
khusus, belum di bidang cerita rakyat atau studi
sastra lokal. Mayoritas penerapan Penelitian
Berbasis Seni 43,3% terjadi pada domain ilmu
sosial.

Visualisasi Data Penelitian Pemetaan
Penelitian Berbasis Seni
Data’. >yang dipetakan  menggunakan

VOSviewer menghasilkan 3 bentuk visualisasi,
yaitu visualisasi jaringan (Gambar 1), visualisasi
overlay (Gambar 2), dan visualisasi densitas
(Gambar 3). Visualisasi jaringan menunjukkan
istilah-istilah yang dihasilkan dari abstrak dan
kata kunci yang dianggap sesuai dengan kata
kunci yang digunakan pada saat pengumpulan
data, dibagi menjadi 7 cluster dengan total 37
item. Setiap item memiliki keterkaitan, total
kekuatan keterkaitan, dan kejadian yang
berbeda-beda. Secara keseluruhan, berdasarkan
visualisasi jaringan, jumlah keterkaitan adalah
316, sedangkan total kekuatan keterkaitan adalah
754. Berikut adalah penjelasan lebih rinci dari
setiap cluster.
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1) Klaster 1, ditandai dengan warna merah,
terdiri 10 item: terapi seni, ABR,
autoetnografi, COVID-19, etika, etnografi,
kesehatan mental, pandemi, penyelidikan
puitis, dan puisi.

2) Klaster 2, ditandai dengan warna hijau, terdiri
dari enam item: seni, studi terkontrol,
emosional, pengalaman pribadi,
fenomenologi, dan psikologi.

3) Klaster 3, ditandai dengan warna biru, terdiri
dari lima item: pendidikan, pembelajaran,
metodologi, fotografi, dan analisis kualitatif.

4) Klaster 4, ditandai dengan warna kuning,
terdiri dari lima item: komunikasi,
komunikasi interpersonal, penelitian
kualitatif, perubahan sosial, dan penceritaan.

5) Klaster 5, yang ditandai ungu, terdiri dari
lima item: feminisme, gender, identitas,
narasi, dan fotosuara.

6) Klaster 6, ditandai biru muda, terdiri dari
empat item: kreativitas, menggambar,
eksperimen manusia, dan musik.

7) Klaster 7 yang diberi tanda oranye terdiri dari
dua item, yaitu pendidikan seni dan keadilan
sosial.
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Gambar 1
Visualisasi Jaringan Berdasarkan Kemunculan
Istilah secara Bersamaan

Gambar 2
Visualisasi Overlay Berdasarkan Kemunculan
Istilah secara Bersamaan

Gambar 3
Visualisasi Kepadatan Berdasarkan
Kemunculan Istilah secara Bersamaan

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan tren penelitian, jumlah publikasi
‘Penelitian Berbasis Seni’ selama 5 tahun
terakhir (2019-2023) sebanyak 590. Publikasi
tersebut diambil dari jurnal internasional yang
terindeks dalam basis data Scopus. Hasil analisis
menunjukkan bahwa perkembangan penelitian
‘penelitian berbasis seni’ belum stabil. Dengan
kata lain, penelitian ini masih mengalami pasang
surut. Tahun 2022 merupakan tahun dengan
jumlah publikasi terbanyak, yaitu 142 artikel,
dan tahun 2019 merupakan tahun dengan jumlah
publikasi paling sedikit, yaitu 95 artikel. Dilihat
dari perkembangan per tahunnya, terdapat 95
dokumen (2019), 117 (2020), 111 (2021), 142
(2022), dan 125 (2023). Istilah-istilah yang
dijadikan kata kunci saat digunakan pada tahap
pemetaan menggunakan aplikasi VOSviewer
menghasilkan 37 item, yang terbagi dalam 7
klaster yang ditandai dengan warna yang
berbeda-beda. Tiap klaster memiliki jumlah item
berbeda, dan “tiap item memiliki jumlah
kemunculan, tautan, dan kekuatan tautan total
berbeda (meskipun jumlah itemnya sama).

Berdasarkan visualisasi ko-okurensi,
'Penelitian Berbasis Seni' masih sangat jarang
diterapkan pada penelitian sastra. Penerapan ini
dalam kajian sastra hanya terbatas pada kajian
cerita dan puisi. Penelitian Berbasis Seni belum
dikenal dalam penelitian sastra lokal maupun
cerita rakyat, sehingga potensi penelitian cerita
rakyat dengan metodologi 'Penelitian Berbasis
Seni' sangat besar. Hal ini menjadi salah satu
aspek baru dari hasil penelitian. Pemanfaatan
teknologi Publish or Perish dan VOSviewer
dalam menemukan dan memetakan
(memvisualisasikan) penelitian melalui
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publikasinya akan menghasilkan ide-ide segar
dalam penelitian sastra lokal (cerita rakyat)
berikutnya.
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